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Persyaratan umum yang harus dipenuhi oleh

mahasiswa maupun perguruan tinggi diantaranya,

sebagai berikut:

1.Mahasiswa berasal dari Program Studi yang
terakreditasi.

2. Mahasiswa Aktif yang terdaftar pada PDDikti.




Peran

Fakultas :
1 Menyiapkan fasilitasi daftar mata kuliah tingkat fakultas yang bisa diambil mahasiswa

lintas prodi.
 Menyiapkan dokumen kerja sama (MoU/SPK) dengan mitra yang relevan.

Program Studi

* Menyusun atau menyesuaikan kurikulum dengan model implementasi kampus merdeka.

* Memfasilitasi mahasiswa yang akan mengambil pembelajaran lintas prodi dalam Perguruan Tinggi.

 Menawarkan mata kuliah yang bisa diambil oleh mahasiswa di luar prodi dan luar Perguruan Tinggi
beserta persyaratannya.

* Melakukan ekuivalensi mata kuliah dengan kegiatan pembelajaran luar prodi dan luar Perguruan
Tinggi.

» Jika ada mata kuliah/SKS yang belum terpenuhi dari kegiatan pembelajaran luar prodi dan luar

Perguruan Tinggi, disiapkan alternatif mata kuliah daring.



Mahasiswa

1) Merencanakan bersama Dosen Pembimbing Akademik mengenai program mata
kuliah/program yang akan diambil di luar prodi.

2) Mendaftar program kegiatan luar prodi.

3) Melengkapi persyaratan kegiatan luar prodi, termasuk mengikuti seleksi bila ada.

4) Mengikuti program kegiatan luar prodi sesuai dengan ketentuan pedoman
akademik yang ada.

Mitra

1) Membuat dokumen kerja sama (MoU/SPK) bersama perguruan tinggi/fakultas/
program studi.

2) Melaksanakan program kegiatan luar prodi sesuai dengan ketentuan yang ada
dalam dokumen kerja sama (Mol/SPK).



Hak belajar tiga

semester di luar
program studi CATATAN HAL BARU DI

PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN DAN
KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 3 TARHUN 2020
TENTANG

STANDAR NASIONAL PENDIDIKAN TINGGI
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Definisi sks

Satuan Kredit Semester adalah takaran waktu kegiatan
belajar yang di bebankan pada mahasiswa per minggu per
semester dalam proses pembelajaran melalui berbagai
oentuk pembelajaran atau besarnya pengakuan atas
ceberhasilan usaha mahasiswa dalam mengikuti kegiatan
curikuler di suatu Program Studi.
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PERMENDIKBUD NOMOR 3 TAHUN 2020 TENTANG STANDAR NASIONAL PENDIDIKAN TINGGI

B Responsi dan Tutorial

Pasal 14 (5)

Pasal 19

praktikum, praktik studio,
= praktik bengkel, praktik
lapangan, praktik kerja

1 sks per minggu per semester terdiri atas :

Q

kegiatan proses belajar 50 menit;
b. kegiatan penugasan terstruktur 60 menit; dan

penelitian, perancangan, atau c. kegiatan mandiri 60 menit.

pengembangan a. kegiatan proses belajar 100 menit;

| pelatihan militer b. kegiatan mandiri 70 menit.

_ Proses pembelajaran 170 menit
= pertukaran pelajar

Perhitungan beban belajar dalam
sistem blok, modul, atau bentuk lain
ditetapkan sesuai dengan kebutuhan

: : dalam memenuhi capaian
bentuk lain pengabdian kepada Pembelajaran. P

= magang
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SARJANA DAN SARJANATERAPAN

Pasal 18

% Dj dalam Prodi

Di dalam dan di

Luar Prodi

Di Luar |

_ _ M paling sedikit 4 (empat) semester dan
2 Di Prodi J paling lama 11 (sebelas) semester

merupakan Pembelajaran di dalam
Program Studi

PERMENDIKBUD NOMOR 3 TAHUN 2020 TENTANG

STANDAR NASIONAL PENDIDIKAN TINGGI

1 (satu) semester atau setara dengan 20
(dua puluh) satuan kredit semester
merupakan Pembelajaran di luar Program
Studi pada Perguruan Tinggi yang sama

paling lama 2 (dua) semester atau setara
dengan 40 (empat puluh) satuan kredit
semester merupakan:

. Pembelajaran pada Program Studi yang
sama di Perguruan Tinggi yang berbeda;

. Pembelajaran pada Program Studi yang
berbeda di Perguruan Tinggi yang
berbeda; dan/atau

. Pembelajaran di luar Perguruan Tinggi.
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Pelaksanaan MBKM

a. Perguruan Tinggi

1) Permendikbud Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi: Perguruan Tinggi wajib
memfasilitasi hak bagi mahasiswa (dapat diambil atau tidak) untuk: Dapat mengambil sks di luar perguruan
tinggi paling lama 2 semester atau setara dengan 40 sks.

Dapat mengambil sks di program studi yang berbeda di perguruan tinggi yang sama sebanyak 1 semester
atau setara dengan 20 sks.

2) Menyusun kebijakan/pedoman akademik untuk memfasilitasi kegiatan pembelajaran di luar prodi.
3) Membuat dokumen kerja sama (MoU/SPK) dengan mitra.
c. Program Studi
1) Menyusun atau menyesuaikan kurikulum dengan model implementasi kampus merdeka
2) Memfasilitasi mahasiswa yang akan mengambil pembelajaran lintas prodi dalam Perguruan Tinggi.

3) Menawarkan mata kuliah yang bisa diambil oleh mahasiswa di luar prodi dan luar Perguruan Tinggi beserta
persyaratannya.

4) Melakukan ekuivalensi mata kuliah dengan kegiatan pembelajaran luar prodi dan luar Perguruan Tinggi.

5) Jika ada mata kuliah/sks yang belum terpenuhi dari kegiatan pembelajaran luar prodi dan luar Perguruan
Tinggi, disiapkan alternatif mata kuliah daring.

Buku Panduan Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi, Kemdikbud)



1. Pertukaran mahasiswa
/ | 2. Magang/Praktik Kerja
- T 3. Asistensi Mengajar di
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Pertukaran mahasiswa

1} Pertukaran Pelajar antar Program Studi pada Perguruan Tinggi yang sama
Bentuk pembelajaran yang dapat diambil mahasiswa untuk menunjang
terpenuhinya capaian pembelajaran baik yang sudah tertuang dalam struktur
kurikulum program studi maupun pengembangan kurikulum untuk memperkaya
capaian pembelajaran lulusan yang dapat berbentuk mata kuliah pilihan.

al) Mekanisme
(1) Program Studi

«  Menyusun atau menyesuaikan kurikulum yang memfasilitasi
mahasiswa untuk mengambil mata kuliah di program studi lain.

=  Menentukan dan menawarkan mata kuliah yang dapat diambil
mahasiswa dari luar prodi.

« Mengatur kuota peserta yang mengambil mata kuliah yvang ditawarkan
dalam bentuk pembelajaran dalam Program Studi lain pada Perguruan
Tinggi yang sama.

«  Mengatur jumah 5KS yang dapat diambil dari prodi lain.

(2] Mahasiswa
= Mendapatkan persetujuan Dosen Pembimbing Akademik (DPA).
«  Mengikuti program kegiatan luar prodi sesuai dengan ketentuan
pedoman akademik yang ada.

b) Kegiatan pembelajaran dalam Program 5tudi lain pada Perguruan Tinggi
yang sama dapat dilakukan secara tatap muka atau dalam jaringan (daring).




c) Contoh kegiatan

Tabel 2.1. Contoh kegiatan pembelajaran dalam Program 5tudi lain pada
Perguruan Tinggi yang sama

Capaian Pembelajran
Prodi Kompete mbahan Prodi
Lulusamn (CPL) nsi Ta
Dresain 1. Mampu Mampu menyusun, Akuntansi
Produk merancang produk | menganalisis dan
2. Mampu Lneen ginterpretasi rencana
mengevaluasi nangan
g . Mampu melaksanakan Manajemen
obyek desain -
fungsi permasaran
3. Mampu Mampu merancang Komunikasi
menyusun dan program dalam bidang
menyampaikan periklanan
solusi desain
secara visual

Penjelasan Tabel 2.1.

Mahasiswa Desain Produk harus mampu menguasai minimal ketiga CPL prodi
tersebut, namun memerlukan kompetensi tambahan yang dapat diambil dari
prodi lain yvang menunjang kompetensi lulusan. Oleh karena itu, mahasiswa
vang bersangkutan dapat mengambil mata kuliah di program studi akuntansi,
manajemen dan komunikasi.




2)

Pertukaran Pelajar dalam Program S5tudi yvang sama pada Perguruan Tinggi yvang
berbeda

Bentuk pembelajaran yvang dapat diambil mahasiswa uwuntuk memperkaya
pengalaman dan konteks keilmuan yvang didapat di perguruan tinggi lain
vang mempunyai kekhasan atau wahana penunjang pembelajaran untuk
mengoptimalkan CPL.

a) Mekanisme
(1) Program Studi

- Menyusun atauw menyesuaikamn kurikulum yang memfasilitasi
mahasiswa untuk mengambil mata kuliah di program studi yang sama
pada perguruan tinggi lain.

- Membuat kesepakatan dengan perguruan tinggi mitra antara lain
proses pembelajaran, pengakuan kredit semester dan penilaian, serta
skema pembiayaan.

- Kerja sama dapat dilakukan dalam bentuk bilateral, konsorsium
(asosiasi prodi), klaster (berdasarkan akreditasi), atau zonasi (berdasar
wilayah).

- Mengatur kuota peserta yang mengambil mata kuliah yvang ditawarkan
dalam bentuk pembelajaran dalam program stoudi yvang sama pada
perguruan tinggi lain.

- Mengatur jumlah mata kuliah yvang dapat diambil dari program studi

yang sama pada perguruan tinggi lain.
« Melaporkan kegiatan ke Pangkalan Data Pendidikan Tinggi.




(2] Mahasiswa

« Mendapatkan persetujuan Dosen Pembimbing Akademik (DPA).

«  Mengikuti program kegiatan di program studi yang sama pada
perguruan tinggi lain sesuai dengan ketentuan pedoman akademik
yang dimiliki perguruan tingaqi.

« Terdaftar sebagai peserta mata kuliah di program studi yang sama
pada perguruan tinggi lain.

b) Kegiatan pembelajaran dalam Program 5tudi yang sama pada Perguruan
Tinggi yang berbeda dapat dilakukan secara tatap muka atau dalam jaringan

(daring). Pembelajaran yang dilakukan secara daring dengan ketentuan mata
kuliah yang ditawarkan harus mendapat pengakuan dari Kemdikbud.



¢} Contoh kegiatan

Tabel 2.2. Contoh kegiatan pembelajaran dalam Program 5tudi yang sama pada
Perguruan Tinggi yang berbeda

Prodi CPL Prodi MK Prodi PT A MK Prodi PT A
Kehutanan |[1. Mampu 1. Pengelolaan 1. Pengelolaan
merancang dan Ekosisterm Hutan Ekosistemn
mengelola suatu Mangrove Hutan Dataran
ekosistem hutan Rendah
2. Pengelolaan

Ekosistem Hutan |2. Pengelolaan
Pegunungan Ekosistemn
Hutan Pantai

Penjelasan Tabel 2.2.

Prodi Kehutanan pada PT A dan PT B mempunyai salah satu CPL yaitu mampu
merancang dan mengelola suatu ekosistem hutan. Mahasiswa PT A dapat
mengambil mata kuliah yang ditawarkan oleh PT B atau sebaliknya.




3) Pertukaran Pelajar antar Program Studi pada Perguruan Tinggi yang berbeda
Bentuk pembelajaran yang dapat diambil mahasiswa pada perguruan tinggi yang
berbeda untuk menunjang terpenuhinya capaian pembelajaran baik yang sudah
tertuang dalam struktur kurikulum program studi, maupun pengembangan
kurikulum untuk memperkaya capaian pembelajaran lulusan.

a) Mekanisme
(1) Program Studi
«  Menyusun kurikulum yang memfasilitasi mahasiswa untuk mengambil
mata kuliah di program studilain pada perguruan tinggi yang berbeda.
+ Menentukan mata kuliah yang dapat diambil mahasiswa dari luar
pradi.
+ Mengatur kuota peserta yang mengambil mata kuliah yang ditawarkan
dalam bentuk pembelajaran dalam Program 5tudi lain pada Perguruan
Tinggi yang berbeda.




v Mengatur jumdah SKES dan jumlab mata Euliah yang dapat diamibil dan

prodi lain pada pemgunssn tgegi yang berbeda.
»  Membuat kesepakatan dengan pergunssn tinggl miba andara lan
proses pembelsaran, pengakuan kredit semester dan peenilaian, serta

skema pembsagaan
' Kevja sama dapat déafukan dalam berntuk belateral Eonsorsiom

lasaosias prodi), klaster (berdasarcsn akreditasiy, atau zonasi (berdasar

wilapahl.
v Meelaporkan kegiatan ke Pangicadsn OData Pendidekan TirgglL

2 Mahasiswa
' Mendapatkan persetujuan Dosen Pembimbing Akademnel | DPA
» Menglouts program kegeatan pembelaaean dalam proogram stodi
lain pada perguruan tenggi yang berbeda sesual dengan keterntuan
podiooman aiademik yang dimslki pe=ngurnssn tenggi.

»  Terdaftar sebagal peserta mata kuliah di program studi yang debuapu
pada perguruan tinggi Laen.

ki EKegiatsn pembelagran dalam Froogram Stuce lain pada Perguroan Tinggl
yang berbeda dapat diaiukan secara fatap muka atauw dalam jaringan
Idamngl. PFembelajaran yang dédakuian secara daring dengan ketentuan mata
kuliah yarg detawarkan hans mendapat pengakuesn dari Kemddidbod Candoh

kegiatan




Tabel 2.3, Comtah Eergiatan pembelajaran dalam Program Stodil lain pada
Ferguruan Tingge yang berbeds

Koo peebe s i MK Prodi Laim PT
Pro-di CPL Prodi Tambahan Ladn
Tekmik Fella mipu merancardg &lamipu merancarg Encrges dan Mesin
I red wesbri srs b koenmpome ., praoduk uribuk Pertamian
proses dan produk Ecbutuhan pertanian
Inoustn untus Mamgpu membangun | Pemadelan
memerubs kebutuhan | meodel untuk Ekarearmii S beesr
dalam batasan-batasan menganaksis sumber | Dayva dan
realistis Imisalrga daya dan lirgkungan | Lengioungan
chkonome, lilgkungan.
kesshatand

Perpelazan Tabel 2.2

FMahasizwa Tekmnik Industn pada PT A hanss mampu menguasal CPL untolk
meerancang sstemdkomponen, proses dan produl irdustn untulk memsenuhi
kebutuban dalam batzsan-betazsan realistes (mesalnya ekonoma, engioungan,
kesehatanl, namun memerfukan bompetensi taenmbabhan yvang dapat diamibil
dar prods bsin paeda FT berbsda. Odedh karena ity mahasiswa yang bersaangioutan
dapat menganbil maka kuliah Energl dan Mesin Pertarsan pada prodi Teknologi
Pertanian FT B, dam mata kuliah Femodedzn Ekoromi Sumbesr Capa dan
Lingluregan pada prods | nu Eeonoma PT C.




Proses Program Pertukaran Pelajar

fi's
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s parkan Ferpuran Tunget dikeluarkam aleh
penipakuamn sks mnprat nelai dalam BT S FT Ferserima

frekapmnsi gruatokaran Fullﬂiur]

Catatan:
Pertukaran pelajar dapat dilakukan dengan perguruan tinggi di dalam maupun di luar negeri.




Magang/praktik kerja

Selama ini  mahasiswa kurang mendapat
pengalaman kerja di industri/dunia profesi nyata
sehingga kurang siap bekerja. Sementara magang
vang berjangka pendek (kurang dari 6 bulan) sangat
tidak cukup untuk memberikan pengalaman dan
kompetensi industri bagi mahasiswa. Perusahaan
yang menerima magang juga menyatakan magang
dalam waktu sangat pendek tidak bermanfaat,
bahkan mengganggu aktivitas di Industri.




Program magang 1-2 semester, memberikan pengalaman yang cukup kepada
mahasiswa, pembelajaran langsung di tempat kerja (experiential learning).
Selama magang mahasiswa akan mendapatkan hardskills (keterampilan, complex
problem solving, analytical skills, dsb.), maupun soft skills (etika profesi/kerija,
komunikasi, kerjasama, dsb.).

Mahasiswa yang sudah mengenal tempat kerja tersebut akan lebih mantab
dalam memasuki dunia kerja dan karirnya. Melalui kegiatan ini, permasalahan
industri akan mengalir ke perguruan tinggi sehingga meng-update bahan ajar
dan pembelajaran dosen serta topik-topik riset di perguruan tinggi akan makin
relevan



Meknisme

1) Perguruan Tinggi

a)

b)

Membuat kesepakatan dalam bentuk dokumen kerja sama (MolU/5PK)
dengan mitra antara lain proses pembelajaran, pengakuan kredit semester
dan penilaian.

Menyusun program magang bersama mitra, baik isi/content dari program
magang, kompetensi yang akan diperoleh mahasiswa, serta hak dan
kewajiban ke dua belah pihak selama proses magang.

Menugaskan dosen pembimbing yang akan membimbing mahasiswa selama
magang.

Bila dimungkinkan pembimbing melakukan kunjungan di tempat magang
untuk monitoring dan evaluasi.

Dosen pembimbing bersama supervisor menyusun logbook dan melakukan
penilaian capaian mahasiswa selama magang.

Pemantauan proses magang dapat dilakukan melalui Pangkalan Data
Pendidikan Tinggi.




2) Mitra Magang

a)
)
)
s

=)

Bersama Perguruan Tinggi. menyusun danmn menyepakati program magang
wvang akan ditawarkan kepada mahasiswa.

Menjamin proses magang yang berkualitas sesuai dokumen kerja sama
(iMaol/SFK).

Menyediakan swuperwvisorymentorfcoach wywang mendampingi mahasiswas
kelom pok mahasiswa selama magang.

Memberikan hak dan jaminanm seswuai peraturan perundangan {asuransi
kesehatan, keselamatan kerja. honor magang., hak karyawan magang).
Supervisor mendampingi dan menilai kinerja mahasiswa selama magang,
dan bersama dosen pembimbing memberikan penilaian.

I} MMahasiswa

aj

)

L |

Ca ]
(=} ]

Dengan persetujuan dosen pembimbing akademik mahasiswa mendaftars
melamar dan mengikuti seleksi magang sesuai ketentuan tempat mMmagang.
Mendapatkan persetujuan Dosen Pembimbing Akademik {(DPA) dan
mendapatkan dosen pembimbing magang.

Melaksanakan kegiatan Magang sesuai arahan supervisor dan dosen
pembimbing magang.

Mengisi logbook sesuai dengan aktivitas yvang dilakukan.

Menyusun laporan kegiatan danmn menyampaikan laporan kepada supervisor
dan dosen pembimbing.

4) Dosen Pembimbing & Supervisor

aj

s}

|

Dosen pembimbing meberikanm pembekalan bagi mahasiswa sebelum
berangkat magang-

Dosen pembimbing memberikan arahan dan tugas-tugas bagi mahasiswa
selama proses magang. Supervisor menjadi mentor dan memnmbimbing
mahasiswa selama proses magang.

Dosen pembimbing bersama supervisor melakukan evaluasi dan penilaian
atas hasil magang.




Proses Program Magang
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Catatan:
1) Topik magang yang dilakukan mahasiswa tidak harus sesuai dengan program studi/jurusan
2] Magang yang benalan selama 1 semester wajib mendapatkan minimum 20 sks {tidak boleh

kurang, tapi boleh lebih bamyak)

Bobot SKS, Kesetaraan dan Penilaiannya

Fokus dari program merdeka belajar adalah pada capaian pembelajaran (learning
outcomes). Kurikulum Pendidikan Tinggi pada dasarnya bukan sekedar kumpulan
mata kuliah, tetapi merupakan rancangan serangkaian proses Pendidikan/
pembelajaran untuk menghasilkan suatu leaming outcomes (capaian pembelajaran).



Secara umum penyetaraan bobot kegiatan Merdeka Belajar - Kampus Merdeka
dapat dikelompokkan menjadi 2 bentuk yaitu bentuk bebas (free form) dan bentuk
terstruktur (structured form).

1) Bentuk bebas (free form)
Kegiatan merdeka belajar selama 6 bulan disetarakan dengan 20 5K5 tanpa
penyetaraan dengan mata kuliah. Duapuluh SK5 tersebut dinyatakan dalam
bentuk kompetensi yang diperoleh oleh mahasiswa selama mengikuti program
tersebut, baik dalam kompetensi keras (hard skills), maupun kompetensi halus
(soft skills) sesuai dengan capaian pembelajaran yang diinginkan. Misalnya untuk
bidang keteknikan, contoh hard skills sebagai bagian dari capaian pembelajaran
adalah: kecakapan untuk merumuskan permasalahan keteknikan yang
kompleks (complex engineering problem definition), kemampuan menganalisa
dan menyelesaikan permasalahan keteknikan berdasar pengetahuan sains



Sebagai contoh: Mahasiswa Magang di In dustriselama 6 bulan
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. Hard skills: E
i L]
| ]
 «  Merumuskan permasalahan keteknikan : 3 5K5 A
i Menyelesaikan permasalahan teknis di lapangan  :3 5K5 B .
| Kemampuan sintesa dalam bentuk design : 4 5K5 A
' Soft skills: -
| Kemampuan berkomunikasi : 2 5K5 A
| Kemampuan bekerjasama : 2 5K5 A
: Kerja keras : 2 5K5 A
: Kepemimpinan 1 2 5K5 A
: Kreativitas : 2 5K5 B
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2) Bentuk berstruktur (structured form)
Kegiatan merdeka belajar juga dapat distrukturkan sesuai dengan kurikulum
yang ditempuh oleh mahasiswa. Duapuluh SK5 tersebut dinyatakan dalam
bentuk kesetaraan dengan mata kuliah yang ditawarkan yang kompetensinya
sejalan dengan kegiatan magang.

Sebagai contoh, mahasiswa T Kimia magang 6 bulan di Industri Petrokimia akan
setara dengan belajar mata kuliah:

| Fenomena transport 2 SKS E
i Unit operasi 3 SKS ,
\ +  Industri proses kimia 3 SKS ,
\ + Rekayasa reaksi kimia 3 SKS
i Kontrol proses kimjia 3 5K5 -
i Teknologi separasi 2 SKS E

Laporan akhir sebagai pengganti skripsi 4 5K5



Asistensi mengajar di satuan pendidikan

Kualitas pendidikan dasar @an menengah di Indonesia masih sangat rendah {PISA
2018 peringkat Indonesia no 7 dari bawah). Jumlah satuan pendidikan di Indonesia
sangat banyak dan beragam permasalahan baik satuan pendidikan formal, non
formal maupun informal. Kegiatan pembelajaran dalam bentuk asistensi mengajar
dilakukan oleh mahasiswa di satuan pendidikan seperti sekolah dasar, menengah,
maupun atas. Sekolah tempat praktek mengajar dapat berada di lokasi kota maupun
di daerah terpencil.

Tujuan program asistensi mengajar di satuan pendidikan antara lain:

1} Memberikan kesempatan bagi mahasiswa yang memiliki minat dalam bidang
pendidikan untuk turut serta mengajarkan dan memperdalam ilmunya dengan
cara menjadi guru di satuan pendidikan.

2} Membantu meningkatkan pemerataan kualitas pendidikan, serta relevansi
pendidikan dasar dan menengah dengan pendidikan tinggi dan perkembangan
Zaman.



1} Perguruan Tinggi

a)

b)

c)

d)

e)

f)

Menyusun dokumen kerja sama (Mol/SPK) dengan mitra satuan pendidikan,
izin dari dinas Pendidikan, dan menyusun program bersama satuan
Pendidikan setempat.

Program ini dapat dilakukan melalui kerjasama dengan program Indonesia
Mengajar, Forum Gerakan Mahasiswa Mengajar Indonesia (FGMMI), dan
program-program lain yang direkomendasikan oleh Kemendikbud.
Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mengikuti program

mengajar di satuan pendidikan formal maupun non-formal.

Crata satuan pendidikan dapat diperoleh dari Kemendikbud maupun dari
Dinas Pendidikan setempat. Kebutuhan jumlah tenaga asisten pegajar dan
mata pelajarannya didasarkan pada kebutuhan masing-masing pemerintah
daerah melalui dinas pendidikan provinsi/kota.

Menugaskan dosen pembimbing wntuk melakukan pendampingan,
pelatihan, monitoring, serta evaluasi terhadap kegiatan mengajar di satuan
pendidikan yang dilakukan oleh mahasiswa.

Melakukan penyetaraan/rekognisi jam kegiatan mengajar di satuan
pendidikan untuk diakui sebagai SK5.

Melaporkan hasil kegiatan belajar ke Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi
melalui Pangkalan Data Pendidikan Tinggi.



2] Sekolah/Satuan Pendidikan

3]

a) Menjamin kegiatan mengajar di satuan pendidikan yang diikuti mahasiswa
sesuai dengan kesepakatan dalam kontrak kerja sama

b} Menunjuk guru pamong/pendamping mahasiswa yan melakukan kegiatan
mengajar di satuan pendidikan.

c) Bersama-sama dosen pembimbing melakukan monitoring dan evaluasi atas
kegiatan yang diikuti oleh mahasiswa

d) Memberikan nilai untuk direkognisi menjadi SKS mahasiswa.

Mahasiswa

a) Dengan persetujuan Dosen Pembimbing Akademik (DPA) mahasiswa
mendaftarkan dan mengikuti seleksi asisten mengajar di satuan pendidikan.

b) Melaksanakan kegiatan asistensi mengajar di satuan Pendidikan di bawah
bimbingan dosen pembimbing.

c) Menagisi logbook sesuai dengan aktivitas yang dilakukan.

d) Menyusun laporan kegiatan dan menyampaikan laporan dalam bentuk

presentasi.




Proses Program Magang
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Bagi mahasiswa yvang memiliki passion menjadi peneliti, merdeka belajar dapat
diwujudkan dalam bentuk kegiatan penelitian di Lembaga riset/pusat studi. Melalui
penelitian mahasiswa dapat membangung cara berpikir kritis, hal yang sangat
dibutuhkan untuk berbagai rumpun keilmuan pada jenjang pendidikan tingagi.
Dengan kemampuan berpikir kritis mahasiswa akan lebih mendalami, memahami,
dan mampu melakukan metode riset secara lebih baik. Bagi mahasiswa wyang
memiliki minat dan keinginan berprofesi dalam bidang riset, peluang untuk magang
di laboratorium pusat riset merupakan dambaan mereka. Selain itu, Laboratorium/
Lembaga riset terkadang kekurangan asisten peneliti saat mengerjakan proyek riset
vang berjangka pendek (1 semester — 1 tahun).

Tujuan program penelitian/riset antara lain:

1) Penelitian mahasiswa diharapkan dapat ditingkatkan mutunya. Selain itu,
pengalaman mahasiswa dalam proyek riset yvang besar akan memperkuat pool
talent peneliti secara topikal.

2) Mahasiswa mendapatkan kompetensi penelitian melalui pembimbingan
langsung oleh peneliti di lembaga riset/pusat studi.

3) Meningkatkan ekosistern dan kualitas riset di laboratorium dan lembaga riset
Indonesia dengan memberikan sumber daya peneliti dan regenerasi peneliti
sejak dini.



1} Perguruan Tinggi

a)
b)

)

d)
)

f)
g)

Membuat kesepakatan dalam bentuk dokumen kerja sama (MolU/5PK)
dengan mitra dari lembaga riset/laboratorium riset.

Memberikan hak kepada mahasiswa untuk mengikuti seleksi hingga evaluasi
program riset di lembaga/laboratorium riset di luar kampus.

Menunjuk dosen pembimbing untuk melakukan pembimbingan,
pengawasan, serta bersama-sama dengan peneliti di lembagaslaboratorium
riset untuk memberikan nilai.

Dosen bersama-sama dengan peneliti menyusun form logbook.

Melakukan ewvaluasi akhir dan penyetaraan kegiatan riset di lembaga/
laboratorium menjadi mata kuliah wyang relevan (5K5%) serta program
berkesinambungan.

Menyusun pedoman teknis kegiatan pembelajaran melalui penelitian/riset.
Melaporkan hasil kegiatan belajar ke Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi
melalui Pangkalan Data Pendidikan Tinggi.

2) Lembaga Mitra

a)

b)
C)

Menjamin terselenggaranya kegiatan riset mahasiswa di lembaga mitra
sesuai dengan kesepakatan.

Menunjuk pendamping untuk mahasiswa dalam menjalankan riset.
Bersama-sama dengan dosen pendamping melakukan evaluasi dan penilaian
terhadap proyek riset yvang dilakukan oleh mahasiswa.



Proses Program Penelitian/Riset
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Proyek kemanusiaan

Indonesia banyak mengalami bencana alam, baik berupa gempa bumi, erupsi
gunung berapi, tsunami, bencana hidrologi, dsb. Perguruan tinggi selama ini banyak
membantu mengatasi bencana melalui program-program kemanusiaan. Pelibatan
mahasiswa selama ini bersifat voluntary dan hanya berjangka pendek. 5elain itu,
banyak lembaga Internasional (UNESCO, UNICEF, WHO, dsb) yang telah melakukan
kajian mendalam dan membuat pilot project pembangunan di Indonesia maupun
negara berkembang lainnya. Mahasiswa dengan jiwa muda, kompetensi ilmu, dan
minatnya dapat menjadi “foot soldiers” dalam proyek-proyek kemanusiaan dan
pembangunan lainnya baik di Indonesia maupun di luar negeri.

Tujuan program proyek kemanusiaan antara lain:

1) Menyiapkan mahasiswa unggul yang menjunjung tinggi nilai kemanusiaan
dalam menjalankan tugas berdasarkan agama, moral, dan etika.

2) Melatih mahasiswa memiliki kepekaan sosial untuk menggali dan menyelami
permasalahan yang ada serta turut memberikan solusi sesuai dengan minat dan
keahliannya masing-masing.




1) Perguruan Tinggi
a) Membuat kesepakatan dalam bentuk dokumen kerja sama (MolU/SPK)
dengan mitra baik dalam negeri (Pemda, PMI, EPED, ENPB, dll) maupun dari
lembaga luar negeri (UNESCO, UNICEF, WHO, UNOCHA, UNHCER, dll).

b) Menunjuk dosen pendamping untuk melakukan pendampingan,
pengawasan, penilaian dan evaluasi terhadap kegiatan proyek kemanusiaan
vang dilakukan mahasiswa.

¢} Dosen bersama lembaga mitra menyusun form logbook.

d) Melakukan evaluasi akhir dan penyetaraan kegiatan proyek kemanusiaan
mahasiswa menjadi mata kuliah yang relevan (5KS), serta program
berkesinambungan.

e] Menyusun pedoman teknis kegiatan pembelajaran melalui proyek
kemanusiaan.

fl Melaporkan hasil kegiatan belajar ke Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi
melalui Pangkalan Data Pendidikan Tingqgi.



2]

3)

Lembaga Mitra

a) Menjamin kegiatan kemanusiaan yang diikuti mahasiswa sesuai dengan
kesepakatan dalam dokumen kerja sama (MoU/5PK).

b) Menjamin pemenuhan hak dan keselamatan mahasiswa selama mengikuti
proyek kemanusiaan.

€} Menunjuk supervisor/mentor dalam proyek kemanusiaan yang diikuti oleh
mahasiswa.

d) Melakukan monitoring dan ewvaluasi bersama dosen pembimbing atas
kegiatan yang diikuti oleh mahasiswa.

e) Memberikan nilai untuk direkognisi menjadi SK5S mahasiswa.

Mahasiswa

a) Dengan persetujuan Dosen Pembimbing Akademik (DPA), mahasiswa
mendaftarkan diri untuk mengikuti program kemanusiaan.

b) Melaksanakan kegiatan proyek (relawan) kemanusiaan di bawah bimbingan
dosen pembimbing dan supervisor/mentor lapangan.

€} Mengisi logbook sesuai dengan aktivitas yang dilakukan.

d) Menyusun laporan kegiatan dan menyampaikan laporan dalam bentuk

publikasi atau presentasi.




Proses Program Proyek Kemanusiaan
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Membangun desa

Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKNT)} merupakan suatu bentuk pendidikan dengan
cara memberikan pengalaman belajar kepada mahasiswa untuk hidup di tengah

masyarakat di luar kampus, yang secara langsung bersama-sama masyarakat

mengidentifikasi potensi dan menangani masalah sehingga diharapkan mampu
mengembangkan potensi desa/daerah dan meramu solusi untuk masalah yang ada

di desa. Kegiatan KKNT diharapkan dapat mengasah softskill kemitraan, kerjasama
tim lintas disiplin/keilmuan (lintas kompetensi), dan leadership mahasiswa dalam

mengelola program pembangunan di wilayah perdesaan. Sejauh ini perguruan

tinggi sudah menjalankan program KKNT, hanya saja 5atuan Kredit Semesternya
(5K5) belum bisa atau dapat diakui sesuai dengan program kampus merdeka yang

pengakuan kreditnya setara 6 — 12 bulan atau 20 - 40 5KS, dengan pelaksanaannya

berdasarkan beberapa model. Diharapkan jugasetelah pelaksanaan KKNT, mahasiswa
dapat menuliskan hal-hal yang dilakukannya beserta hasilnya dalam bentuk tugas

akhir.



Tujusn program mem bangun desafkuliah E2rja nyata amtasa lan:

17 Kehaderan mahesiswa selama & - 12 bulan dapat memberikan Eessmpatan
kepada mahasiswa uwntuk memanfaatkan ilmo pengetabuan, belonoboge,
dan keterampilan yarg dimelisnya beleerjasama dengan bampak pemangko
kepontingan de lapangan.

27 Membantu percepatan pemibangunan di wilayah pedeszan bersamae dengan
Kemernberian Desa POTT.

FManfaat program membangun desadbouliah kerja myata amtara kzan:
17 Bagi Mahaxwsswa
al Membuat mahasswa mampu meldh at pobenss die-ss, mengede ntfi s masalah
dan meemncan 2oluss untulk menengistkan potensi dan menjads desa muan den.
bi FMembuat mehasissa masmpu bercolaborasi menyusun dan membuast
Aencana Fem bengunan Jangka Mensen gah Cesa |FPA D), Rencana Kegiatan
Fembangunan Desa (AKPGes], dan peogram skrategis lannya di desa bersaema
Dosen Pendampeng Pemerintah Cesa, Pernggerai Sevadayva Masyarakat PS8,

Kader Pemberdayaan Masyarakat Desa (XPMD), pendamping ol des.s, dan
LUMSLE IMasyanaeat.

cl Membust mehasissa dapat mengaplikasikan ilmoe yamng demiliki secara
kolaboratsf bersama dengan Pemerintah Desa dan unisur masyarakat untuk
e mibarsg Lun deesa.

di Mazhasiswa maempue memanfastkan dmu pengetabuan, teknologs, dan

keteram pilan vang dimelienya di lpargan yang desuEairga




2) Bagi Perguruan Tinggi

al
b}

)
L

Memberikan umpan balik bagi perguruan tinggi tentang ilmu pengetahuan
damn teknologi yvang dibutuhkan secara nyata oleh masyarakat.

Menjadi sarana bagi perguruan tinggi dalam membentuk jejaring atau mitra
strategis dalam membantu pembangunan desa.

Menjadi sarana pengembangan tri dharma perguruan tinggi.

Menjadi sarana aktualisasi dosen dalam pengembangan ilmu pengetahuan.

31 Bagi Desa

aj

b}
)

o)
=)

Memperaleh bantuan pemikiran dan tenaga dari tenaga terdidik untuk
menyusun Rencana Pembangunan Jlangka Menengah Desa (RPJMDes) dan
Rencana Kegiatan Pembangunan Desa (RKPDes).

Membantu perubahans/perbaikan tata kelola desa.

Memacu terbentuknya tenaga muda yvang diperlukan dalam pemberdayaan
masyarakat desa

Membantu pengayaan wawasan masyarakat terhadap pembangunan desa_
Percepatan pembangunan di wilayah pedesaan.

Selain persyaratan umum yang terdapat pada pelaksanaan kebijakan Merdeka Belajar
- Kampus Merdeka di atas, untuk kegiatan KKNT terdapat persyaratan tambahan
yvang harus dipenuhi oleh mahasiswa, yvaitu:

1] Mahasiswa telah menyelesaikan proses pembelajaran setelah semester 6.

2) Dilakukan secara berkelompok, anggota berjumilah = 10 orang per kelompok
dan atau sesuai kebutuhan desa, dan bersifat multidisiplin (asal prodiffakultass
kluster yvang berbbeda).




Adapun untuk mMmekanisme pelaksanmnaan kegiatan mMmembangun desaskuliah kerja
nyata adalah sebagai berikut.
1) Perguruamn Timggi

2)

a) Menjalin kerja sama dengan pihak Kementerian Desa PDTT, serta Kemdikbuwud
dalam penyelenggaraan program proyek di desa atau menjalin kerja sama
langsung dengan pemerintah daerah untuk penyelenggaraan program
proyek di desa.

b)) Mengelola pendaftaran dan penempatan mahasiswa ke desa tujuan.

c} Menugaskan dosen pembimbing vang akan membimbing mabhasiswa selama
FEHERT.

d) Bila dimungkinkan pembimbing melakukan kunjungan di lokasi KKMNT antuk
manitoring dan evaluasi.

)] Memberangkatkan damn memulangkan mahasiswa dari kampus ke lokasi
peEenempatan progra .

i Memberikan pembekalan, pemeriksaan kesehatan, dan menyediakan
jaminan kesehatan dan keselamatan kepada mahasiswa calon peserta KKMNT.

gl Perguruan timggi MyE vy usom SOP pelaksanaan EEMNT dengan
mempertimbangkan jaminan Keamanan dan Keselamatan Mahasiswwa
selama di lapangan.

h) Perguruan tiljggi memberikan pembekalan tentang kearifan lokal masyvarakat
dan perilaku etika selama melaksanakan kegiatan KEKMNT.

i Melaporkan hasil kegiatan KKMNT ke Crirektorat Jenderal Pendidikan Tinggi.

Mahasiswa

a) Mahasiswa wajib tinggal (five in) pada lokasi yvang telah ditentukan.

b)) Jdika dalam proses pelaksanaan kompetensi mahasiswa tidak memenuhi
ekuivalensi 20 SKS, maka mahasiswa dapat mengambil MK daring atau
laimnmnya sesuai ketentuan Perguruan Tinggi-

c}) Proses dan hasil kegiatan ditulis dan dilaporkan kepada Perguruan Tinggi.

dl Hasil kegiatanmn dapat diekuivalensikan sebagai skripsi atau tugas akhir sesuai

ketentuan Perguruan Tinggi.



Kegiatan wiruasaha

Tujuan program kegiatan wirausaha antara lain:

1) Memberikan mahasiswa yang memiliki minat berwirausaha untuk
mengembangkan usahanya lebih dini dan terbimbing.

2) Menangani permasalahan pengangguran yang menghasilkan pengangguran
intelektual dari kalangan sarjana.

Kegiatan pembelajaran dalam bentuk wirausaha baik yang belum maupun sudah
ditetapkan dalam kurikulum program studi. Persyaratan diatur dalam pedoman
akademik yang dikeluarkan oleh Perguruan Tinggi. Adapun untuk mekanisme
pelaksanaan kegiatan wirausaha adalah sebagai berikut.



1) Perguruan Tinggi

al

)

Q)

Program kewirausahaan mahasiswa Rendaknya disusun pada tingkat
perguruan tinggi, dengan menyusun silabus kegiatan wirausaha yang dapat
mermenuhi 20 SKS/semester atau 40 SKS/tahun.

Program tersebut bisa merupakan kombinasi beberapa mata kuliah dari
berbagai program studi yvang ditawarkan oleh Fakultas yvang ada di dalam
perguruan tinggi maupun di luar perguruan tinggi, termasuk kursus/rmicro-
credentials yvang ditawarkan melalui pembelajaran daring maupun luring.
Untuk penilaian program kewirausahaan dapat disusun rubrik asesmen atau
ukuran keberhasilan capaian pembelajaran. Misalnya bila mahasiswa berhasil
membuat start up di akhir program maka mahasiswa mendapatkan nilai A
dengan bobot 20 SKS5/40 S5KS5.

Selama mengikuti program wwirausaha, mahasiswa dibimbing oleh dosen
pembimbing, mentor pakar wirausaha/pengusaha yvang telah berhasil.
FPerguruan tinggi vang memiliki pusat inkubasi diharapkan mengintegrasikan
program ini dengan pusat tersebut. Bagi yvang belum memiliki dapat bekerja
sama dengan pusat-pusat inkubasi dan akselerasi bisnis.

Perguruan tinggi bekerja sama dengan institusi mitra dalam menyediakan
sisterm pembelajaran kewirausahaan yvang terpadu dengan praktik langsung.
Sistem pembelajaran ini dapat berupa fasilitasi pelatihan, pendampingan,

dan bimbingan dari mentor/pelaku usaha.
Menyusun pedoman teknis kegiatan pembelajaran melalui wirausaha.

21 Mahasiswwa

al

)

)

Dengan persetujuan dosen pembimbing akademik {(DPA), mahasiswa
mendaftarkan program kegiatan wirausaha.

Dengan bimbingan pusat inkubasi atau dosen pembimbing kewirausahaan/
mentor, mahasiswa menyusun proposal kegiatan wirausaha.

Melaksanakan kegiatan wirausaha di bawah bimbingan dosen pembimbing
atau mentor kewirausahaan.



Prodi CPL Wirausaha Ekuivalensi MK Jumen
Imu Mampu Kewirausahaan Sosial 3
Komunikasi | melakukan Etika Bisnis 2

F""E'I‘Lt“‘: awal Pengantar Manajemen dan Bisnis |2
wirausaha dengan 'pomacaran Digital 3
pemahaman -
k Wirausaha
onsep
wirausaha yang 1. Desain Wirausaha dan 3
komprehensif Presentasi
2. Praktik Wirausaha
3. Laporan Pelaksanaan 3
Wirausaha dan Presentasi
Jumlah & MK 20 SKS

Penjelasan Tabel 2.4.

Mahasiswa llmu Komunikasi mengambil bemtuk kegiatan pembelajaran
berupa Kewirausahaan untuk menambah kompetensinya di bidang wirausaha.
Kompetensi yang telah dicapai melalui serangkaian proses kegiatan pembelajaran
kewirausahaan ini sesuai dengan CPL, proses pencapaian CPL tersebut dapat
diekuivalensikan kedalarmm mata kuliah Kewirausahaan 5Sosial, Etika Bisnis,
Fengantar Manajemen dan Bisnis, Pemasaran Digital, Desain Wirausaha dan
Presentasi, Praktik Wirausaha, serta Laporan Wirausaha dan Presentasi yang
setara dengan 20 S5K5S.



Proses Program Wirausaha
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Studi/proyek independen

Banyak mahasiswa yang memiliki passion untuk mewujudkan karya besar yang
dilombakan di tingkat internasional atau karya dari ide yvang inovatif. ldealnya, studi/
proyek independen dijalankan untuk menjadi pelengkap dari kurikulum yang sudah
diambil ocleh mahasiswa. Perguruan tinggi atau fakultas juga dapat menjadikan studi
independen untuk melangkapi topik yang tidak termasuk dalam jadwal perkuliahan,
tetapi masih tersedia dalam silabus program studi atau fakultas. Kegiatan proyek
independent dapat dilakukan dalam bentuk kerja kelompok lintas disiplin keilmuan.

Tujuan program studi/proyek independen antara lain:

1) Mewujudkan gagasan mahasiswa dalam mengembangkan produk inovatif vang
menjadi gagasannya.

2} Menyelenggarakan pendidikan berbasis riset dan pengembangan (R&D).

3) Meningkatkan prestasi mahasiswa dalam ajang nasional dan internasional.

Studi/proyek independen dapat menjadi pelengkap atau pengganti mata kuliah yang
harus diambil. Ekuivalensi kegiatan studi independen ke dalam mata kuliah dihitung
berdasarkan kontribusi dan peran mahasiswa yang dibuktikan dalam aktivitas di
bawah koordinasi dosen pembimbing. Adapun untuk mekanisme pelaksanaan
kegiatan studi/proyek independen adalah sebagai berikut.



1) Perguruan Tinggi

a)

b)

C)
d)

e)

Menyediakan tim dosen pendamping untuk proyek independen yang
diajukan oleh tim mahasiswa sesuai dengan keahlian dari topik proyek
independen yang diajukan.

Memfasilitasi terbentuknya sebuah tim proyek independen yang terdiri dari
mahasiswa lintas disiplin.

Menilai kelayakan proyek independen yvang diajukan.

Menyelenggarakan bimbingan, pendampingan, serta pelatihan dalam proses
proyek independen yang dijalankan oleh tim mahasiswa.
Menyelenggarakan evaluasi dan penilaiandari proyek independenmahasiswa
untuk disetarakan menjadi mata kuliah yang relevan (S5K5).

2] Mahasiswa

a)
b)

c)
d)

e)

Mendapatkan persetujuan Dosen Pembimbing Akademik (DPA).

Membuat proposal kegiatan 5tudi Independen lintas disiplin.

Melaksanakan kegiatan Studi Independen.

Menghasilkan produk atau mengikuti lomba tingkat nasional atau
internasional.

Menyusun laporan kegiatan dan menyampaikan laporan dalam bentuk
presentasi.



Contoh Bentuk Kerja Sama

m BKP di luar PRODI Contoh Bentuk Kerja Sama

1 Magang/Praktik Kerja Kegiatan magang di sebuah perusahaan, yayasan nirlaba, organisasi multilateral,
institusi pemerintah, maupun perusahaan rintisan (startup)

2 Proyek di Desa/KKNT Proyek sosial untuk membantu masyarakat di pedesaan atau daerah terpencil dalam
membangun ekonomi rakyat, infrastruktur, dan lainnya

Kegiatan mengajar/membantu membuat video pembelajaran di sekolah dasar,
menengah, maupun atas selama beberapa bulan. Sekolah dapat berada di lokasi kota
maupun desa

Mengambil kelas atau semester di perguruan tinggi luar negeri maupun dalam negeri,
berdasarkan perjanjian kerjasama yang sudah diadakan antar perguruan tinggi

3 Mengajar di Sekolah/
Satuan Pendidikan

4  Pertukaran Mahasiswa

5 Penelitian/Riset Kegiatan riset akademik, baik sains maupun sosial humaniora, yang dilakukan di bawah
pengawasan dosen atau peneliti

Mahasiswa mengembangkan kegiatan kewirausahaan secara mandiri — dibuktikan
6 Kegiatan Wirausaha dengan penjelasan/proposal kegiatan kewirausahaan dan bukti transaksi konsumen
atau slip gaji pegawai

7  Studi/Proyek Independen Mahasiswa dapat mengembangkan sebuah proyek berdasarkan topik sosial khusus dan
dapat dikerjakan bersama-sama dengan mahasiswa lain

8 Proyek Kemanusiaan Kegiatan sosial untuk sebuah yayasan atau organisasi kemanusiaan yang disetujui
Perguruan Tinggi, baik di dalam maupun luar negeri



IMPLEMENTASI MERDEKA BELAJAR: KAMPUS MERDEKA PADA PROGRAM SARJANA DAN SARJANA TERAPAN
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KEMANUSIAAN
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:..~:- nnnnnnnn Kompetensi
SN-D'KT' | brooumorex wanmass Tambahan

HHHHHHHHH

Permendikbud LUAR PT

No. 03 Tahun 2020

Lamp SN-Dikti
SIKAP PENGETAHUAN

PROFIL \
>144 sks [ PRODI
< 14 SMT A

KETERAMPILAN KETERAMPILAN

UMUM KHUSUS
Lamp SN-Dikti

TRACER EVALUASI
STUDY KURIKULUM

PRODI
SEJENIS



IMPLEMENTASI MERDEKA BELAJAR: KAMPUS MERDEKA PADA PROGRAM SARJANA DAN SARJANA TERAPAN

" MAGANG/
o PRAKTIKKERJA

3 ]
STUDI/PROYEK ASISTENSI MENGAJAR

INDEPENDEN P w 4/’\ DI SATUAN PENDIDIKAN

MAKS 14 SMT
MIN 144 sks

PRODI

SEJENIS

1-2 SMT # 1-2 sMT 4sd 11 smt I 1 SMT
(= 20 SKS) (= 20 SKS) (>84 SKS) (~ 20 SKS)
o e Il T [ '-

HEEE
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Strategi Implementasi Kurikulum MBKM

Hak Belajar Mhs S & ST maks. 3 smt di luar Prodi/ PT
PETEIRCELSELGELE]

= 144 sks mengikuti > 2 smt( (= 40 sks)
seluruh proses 4-11 smit 1smt 1. Prodi yg sama, PT
pembelajaran di PRODI (=2 84 sks ) (20 sks ) berbeda:;
& PT nya sendiri di dalam PRODI [l di PRODI sama 2. Prodi berbeda, PT
dan PT Sendiri dan PT lain berbeda; dan/ atau
3. BKP di luar PT

. W : :
¥ Ditentukan Kementrian dan/ atau Pimpinan PT;
B Diperlukan bentuk-bentuk/ model-model kerjasama dengan Mitra;
®m Di bawah bimbingan Dosen, diperlukan POB;
B Diperlukan model-model konversi nilai dan bobot sks dengan MK

(PermenDIikBud No. 3 Tahun 2020; Pasal 1S dan 18 (1,2,3))

Perguruan Tinggi WAJIE memfasilitasi pelaksanaan pemenuhan masa dan beban
belajar dalam proses Pembelajaan sebagaimana dimaksud di atas.



Strategi Implementasi Kurikulum MBKM

Empat hal penting yang Pencapaian
perlu diperhatikan dalam CPL

implementasi MBKM:

Implementasi

Hak Belajar

Kurikulum S

MBKM

Pengalaman
Belajar di
IIEINELE




Bobot sks, Kesetaraan dan Penilaiannya
Fokus dari program merdeka belajar adalah pada capaian pembelajaran
(learning outcomes).

WIN =

No U A

. Pertukaran pelajar

Magam/Praktik Kerja

. Asistensi Mengajar di

Satuan Pendidikan

Kompetensi
baru:

Free Form

Matakuliah di luar prodi dalam

4 PT yag sama

20 sks Hard skills

Soft skills

Matakuliah Prodi yang sama di

| luar PT

Penelitian/Riset . .

Proyek Kemanusiaan Structured form ‘ Penyetaraan | Matakuliah Prodi yang
Kegiatan Wirasusaha 20 sks berbeda di luar PT
Studi/Proyek e —
Independen °| Matakuliah di luar kampus
MemIIDDangun Blended form Penyetaraan (KKN, PKL, PLP. Dll)
Desa/KKNT 20 sks Kompetensi

baru:
Hard skills
Soft skills

Buku Panduan Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi, Kemdikbud)




Structured form

i Hard skills: E i Fenomena transport leJiE3'G !
i Merumuskan permasalahan keteknikan : 3 SKS A E i Unit operast o i
i Menyelesaikan permasalahan teknis di lapangan ~ :3 SKS B i ; Industri proses-k@l? 3 5KS i
i Kemampuan sintesa dalam bentuk design : 4 SKS A ye Rekayasa reaksi kimia 3 5KS i
Y E Kontrol proses kimjia 3 SKS E
£ e e i Teknologi separasi 2 SKS i
v Soft skills: : i Laporan akhir sebagai pengganti skripsi 4 SKS i
i Kemampuan berkomunikasi : 2 SKS A i ------------------------------------------------------------------------------
i + Kemampuan bekerjasama : 2 SKS A
i Kerja keras A i
i Kepern,mpman A i Tabel 2.4. Contoh Capaian Pembelajaran Mahasiswa IImu Komunikasi yang
E Kreativitas Free Form B i Mengikuti Kegiatan Wirausaha (Bentuk Blended)
20 sks . . . . Jumlah
Prodi CPL Wirausaha Ekuivalensi MK SKS
Imu Mampu Kewirausahaan Sosial 3
Komunikasi | melakukan Etika Bisnis 2
pr.aktikawal Pengantar Manajemen dan Bisnis |2
wirausaha dengan Pemasaran Digital 3
pemahaman Wirausaha
konsep
Blended form wirausaha yang 1. Desain Wirausaha dan 3
20 sks komprehensif Presentasi 4
2. Praktik Wirausaha
3. Laporan Pelaksanaan 3
. Wirausaha dan Presentasi
Buku Panduan Merdeka Belajar-Kampus Merdeka
(Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi, Kemdikbud) Jumlah 6 MK 20 SKS




rFenilalan dan Konversi ViK

Kegiatan Merdeka Belajar yang dilaksanakan selama 1 semester
dapat disetarakan dengan 20 sks.

* Hard skills 1, 2, 3, dst. Beserta besaran sks-nya
* Soft skills 1, 2, 3, dst. Beserta besaran sks-nya

* Mata Kuliah dalam kurikulum
* Mata Kuliah dalam kurikulum

* Skills yang diperoleh mahasiswa
* Mata kuliah dalam kurikulum




Penilaian dan Konversi MK é
R ;
Sebagai contoh: Mahasiswa Magang di Industri selama 6 bulan g 1 : 3
-------------------------------------------------------------------------------- Asa,
E Hard st : Apakah sistem ,‘,"3'2"
i + Merumuskan permasalahan keteknikan : 3 SKS A S di PD Dikti R
§ Menyelesaikan permasalahan teknis di lapangan  :3 SKS b § sudah siap? 7
E Kemampuan sintesa dalam bentuk design : 4 SKS A
— S ——— Sebagai contoh, mahasiswa T Kimia magang 6 bulan di Industri Petrokir
s setara dengan belajar mata kuliah:
! Kemampuan berkomunikasi PR P T R T e R N e s e
§ . Kemampuan bekerjasama [ Fenomena transport 2 SKS
i+ Kerja keras i+ Unit operasi 3 SKS
i + Kepemimpinan !+ Industri proses kimia 3 SKS
Tl R ! . Rekayasa reaksi kimia 3 SKS
§ +  Kontrol proses kimjia 3 SKS
i Teknologi separasi 2 SKS
i + Laporan akhir sebagai pengganti skripsi 4 SKS

Selain kedua bentuk tersebut, dapat pula dirancang bentuk hibrida, g
antara bentuk bebas (free-form) dan terstruktur (structured).



APAN IMPLEMENTASI

MERDEKA BELAJAR - KAMPUS MERDEKA

IDENTIFIKASI
KEGIATAN/PROGRAM
AKADEMIK YANG
SUDAH BERJALAN
DAN MERANCANG
KEGIATAN BARU
YANG MUNGKN

DILAKSANAKAN

———,

BUKU PANDUAN PENGEMBANGAN

IMPLEMENTASI KURIKULUM PRODI
MBKM DOKUMEN IMPLEMENTASI
KERJASAMA
PANDUAN DENGAN INSTITUSI VIBKM
PENGEMBANGAN MITRA PT DN, PT
KURIKULUM LN, NON PT.

Sudahkah mengenali program bantuan

untuk prodi ini? CoE, Kerjasama Kur



Evaluasi Kurikulum

Evaluasi dan pemutakhiran kurikulum secara berkala tiap 4 s.d. 5 tahun yang melibatkan pemangku
kepentingan internal dan eksternal, serta direview oleh pakar bidang ilmu program studi, industri,
asosiasi, serta sesuai perkembangan ipteks dan kebutuhanpengguna.

Evaluasi kinerja mutu
selesai

Standar

Unsuryy
dinilai
12

Unsuryg
dinilai
T

Kesenjangan
Komparasi ==p antara kinerja mutu
& standar

»

Mekanisme Evaluasi Model Evaluasi Dikrepansi Provus (KPT 2019)



Kineri
Tahap Evaluasi Kinerja Mutu Stand;L tl:nerj 4 Rencana Perbaikan

Profil lulusan 1. Permendikbud No 03 Menambahkan bahan kajian
Tahun 2020 academic leadership,

pengembangan peta jalan
penelitian, mengembangkan
tema riset dan orientasi

Analisis Kebutuhan Berdasar hasil pertemuan dengan mahasiswa Program

Doktor dan Kopromotor, masih banyak mahasiswa 2. KKNI
Angkatan 2015 dan 2016 yang belum menyelesaikan

studinya, judul belum mantab, kesulitan mencari

baru e penelitian Disertasi.

Lulusan sesuai
dengan PEO yang

Analisis Penyebabnya: Kemampuan acidic leadership, FETURILEE T2 el (e

pengembangan peta jalan dan pengetahuan

perkembangan penelitian terkini terbatas. Program @@
studi belum memiliki peta jalan penelitian. \ @%

Pendidik IPA

Belum sesuai dengan kesetaraan jenjang 9 KKNI

Pengelola Satuan Pendidikan @ﬁ®©

Belum sesuai dengan kesetaraan jenjang 9 KKNI

| Berdasar matriks CPL dan matakuliah yarz\\»"-~CPL Baru yang Perlu ada mk yang
Kesesuaian  S€dng berjalan, ada beberapa mk y<n3 ditetapkan berdasar membekali kemampuan
matakuliah tidak sesuai CPL dan ada CPL baruyang KKNI, SN-Dikti dan mengembangkan peta
dengan CPL belum terkait matakuliah yang ada forum/asosiasi prodi  jalan penelitian dan

kepemimpinan akademik



MATRIKS PENILAIAN LAPORAN EVALUASI DIRI DAN LAPORAN KINERJA
PROGRAM STUDI - PROGRAM SARJANA DAN MAGISTER

C.6. Pendidikan
C.6.4. Indikator

Kinerja Utama
C.6.4.a) Kurikulum

A. Keterlibatan pemangku
kepentingan dalam
proses evaluasi dan
pemutakhiran
kurikulum.

B. Kesesuaian capaian
pembelajaran dengan
profil lulusan danjenjang
KKNI/SKKNI.

C. Ketepatan struktur
kurikulum dalam
pembentukan capaian
pembelajaran.

Skor =

(A+(2xB)+(2xC))/5

Evaluasi danpemutakhiran kurikulum secara berkala tiap 4 s.d.
5 tahun yang melibatkan pemangku kepentingan internal dan
eksternal, serta direview oleh pakar bidang ilmu program
studi, industri, asosiasi, serta sesuai perkembangan ipteks dan
kebutuhanpengguna.

Capaian pembelajaran diturunkan dari profil lulusan, mengacu
pada hasil kesepakatan dengan asosiasi penyelenggara
program studi sejenis dan organisasi profesi, dan memenubhi
level KKNI, serta dimutakhirkan secara berkala tiap 4 s.d. 5
tahun sesuai perkembangan ipteks dan kebutuhan pengguna.

Struktur kurikulum keterkaitan antara matakuliah dengan
capaian pembelajaran lulusan yang digambarkan dalam peta
kurikulum yang jelas, capaian pembelajaran lulusan Struktur
kurikulum memuat keterkaitan antara matakuliah dengan
capaian pembelajaran lulusan yang digambarkan dalam peta
kurikulum yang jelas, capaian pembelajaran lulusan.
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MATRIKS PENILAIAN LAPORAN EVALUASI DIRI DAN LAPORAN KINERJA
PROGRAM STUDI - PROGRAM SARJANA DAN MAGISTER

Elemen ____|Indikator | Rubrik(Skor maksimal

C.6.4.b) Pemenuhan karakteristik proses Terpenuhinya karakteristik proses pembelajaran
Karakteristik pembelajaran, yang terdiri atas sifat: program studi yang mencakup seluruh sifat, dan
Proses 1) interaktif, 2) holistik, 3) integratif, 4) telah menghasilkan profil lulusan yang sesuai
Pembelajaran saintifik, 5) kontekstual, 6) tematik, 7) dengan capaian pembelajaran.

efektif, 8) kolaboratif, dan 9) berpusat
pada mahasiswa.

C.6.4.c) A. Ketersediaan dankelengkapan Dokumen RPS mencakup target capaian
Rencana Proses dokumen rencana pembelajaran pembelajaran, bahan kajian, metode
Pembelajaran semester (RPS) pembelajaran, waktu dan tahapan, asesmen

hasil capaian pembelajaran. RPS ditinjau dan
disesuaikan secara berkala serta dapat diakses
oleh mahasiswa, dilaksanakan secara konsisten.

B. Kedalaman dan keluasan RPS sesuai Isi materi pembelajaran sesuai dengan RPS,
pembelajaran lulusan. memiliki kedalaman dan keluasan yang relevan
Skor=(A+(2xB))/3 untuk mencapai capaian pembelajaran lulusan,

serta ditinjau ulang secara berkala.
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Contoh model implementasi MBKM

.N'.
\___J

PRODI A Semester 8

— sepleser 7 {41
,_ , PKL, Skripsi fihan
Pilihan
emester 6 AGANG Skripsi
MK Pilihan

MK Keprodian
dan pendukung
PERTUKARAN

MAHASISWA

RINTEGRASI

Semester 5

MK Keprodia
dan pendukiing

Semester 4
MK Keprodian
dan pendukung

Semester 3

MK Keprodian PT MITRA &

" PROVEKDIDESA
.

Semester 2

MKU VOSSRV 0 @ \\ ,,,,, @S@
Semester 1 MK Keprodian ..o ‘LUAR p}i‘ /
MKU A
MK Dasar Keprodian

# A 2 ‘/.
WIRAUSAHA

STUDI/PROYEK PENELITIAN/RISET
INDEPENDEN



EMESTER PROGRAM MB-KM
PROGAM PEMBELAJARAN DALAM PRODI

sks DALAM PT PT LAIN NON-PT
vill SKRIPSI KODE MK RR KODE MK SS | KODE MK TT | KODE MK UU

8 5,7
Vi KKN PKL KODE MK OO0 | KODE MK PP

20 O U o Q

Vi KODE MK GG KODE MK HH KODE MK I KODE MK JJ | KODE MK KK | KODE MK LL ///

20 \ \ pd

v KODE MK AA KODE MK BB | Metode Penelit. | KODE MK DD | KODE MK EE | KODE MK FF //

20 \ [\E | //

IV KODE MK S KODE MK T KODE MK U KODE MKV | KODEMKW | KODE MK X / /

20 \ .

LN Apakah kurikulum harus
i KODE MK M KODE MK N KODE MK O KODE MKP | KODEMKQ | KODE MKR
20 \ \ /7 beru bah?
A .
2
I KODE MK G KODE MK H KODE MK | KODE MKJ | KODEMKK | KODE MK L Berubah total atau penyesuaian?
7 2

18 A\ W Kapan-

| KODE MK A KODE MK B KODE MK C KODE MKD | KODEMKE | KODE MKF /

18 JIN /

MK POKOK PRODI

MKWU DAN PENDUKUNG

MK PILIHAN

CPL SIKAP (S)

CPL KETERAMPILAN UMUM (U)

CPL PENGETAHUAN (P)

CPL KETERAMPILAN KHUSUS (K)

\

PENGAKUAN DAN
PENYETARAAN

/L

KOMPETENSI BARU?

contoh PETA KURIKULUM PRODI



TUGAS UTAMA GURU DAN DOSEN
(UU Nomor 14 Tahun 2005)

pendidik profesional pendidik profesional dan ilmuwan
mendidik, mengajar, mentransformasikan, mengembangkan, dan
membimbing, mengarahkan, menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi, dan
melatih, menilai, dan Shulman. 1986 seni melalui pendidikan, penelitian, dan
mengevaluaSi peserta d|d|k Koehler dan Mishra’ 2009 pengabdian kepada masyarakat'
Content Pedagogy
s [(PCK | e
N TPCK o
TCK TPK
Technology
Permenristekdikti No. 44 th 2015, Pasal 28 (1)
KOMPETENSI a. negiatan pokok dosen mencakup: 1. perencanaan, pelaksanaan,
Pedagogik dan pengendalian proses pembelajaran; 2. pelaksanaan evaluasi
Profesi | l i j ;3. Imbingan dan pelatihan; 4. penelitian;
ro _eSIOha RP dan 5. pengabdian kepada masyarakat;
Kepribadian b. kegiatan dalam bentuk pelaksanaan tugas tambahan; dan
Soslal c. kegiatan penunjang.

Permenristekdikti No. 55 th 2017



mailto:edkim@mail.unnes.ac.id
mailto:edkim@mail.unnes.ac.id
mailto:edkim@mail.unnes.ac.id
mailto:edkim@mail.unnes.ac.id
mailto:edkim@mail.unnes.ac.id
mailto:edkim@mail.unnes.ac.id
http://sumberdaya.ristekdikti.go.id/wp-content/uploads/2016/02/uu-nomor-14-tahun-2005-ttg-guru-dan-dosen.pdf
http://sumberdaya.ristekdikti.go.id/wp-content/uploads/2016/02/uu-nomor-14-tahun-2005-ttg-guru-dan-dosen.pdf
http://sumberdaya.ristekdikti.go.id/wp-content/uploads/2016/02/uu-nomor-14-tahun-2005-ttg-guru-dan-dosen.pdf
http://sumberdaya.ristekdikti.go.id/wp-content/uploads/2016/02/uu-nomor-14-tahun-2005-ttg-guru-dan-dosen.pdf
http://sumberdaya.ristekdikti.go.id/wp-content/uploads/2016/02/uu-nomor-14-tahun-2005-ttg-guru-dan-dosen.pdf

PERMENDIKBUD NOMOR 03 TAHUN 2020, STANDAR NASIONAL PENDIDIKAN TINGGI
Standar Proses Pembelajaran

Pasal 12

(1) Perencanaan proses Pembelajaran sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 ayat (2) huruf b disusun untuk setiap mata
kuliah dan disajikan dalam Rencana Pembelajaran Semester (RPS) atau istilah lain.

(2) Rencana Pembelajaran Semester (RPS) atau istilah lain sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan dan
dikembangkan oleh Dosen secara mandiri atau bersama dalam kelompok keahlian suatu bidang ilmu pengetahuan
dan/atau teknologi dalam Program Studi.

(3) Rencana Pembelajaran Semester (RPS) atau istilah lain paling sedikit memuat:

a. nama Program Studi, nama dan kode mata kuliah, semester, Satuan Kredit Semester, nama Dosen pengampu;

b. capaian pembelajaran lulusan yang dibebankan pada matakuliah;

c. kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap Pembelajaran untuk memenuhi capaian pembelajaran
lulusan;

d. bahan kajian yang terkait dengan kemampuan yang akan dicapai;

e. metode Pembelajaran;

f. waktu yang disediakan untuk mencapai kemampuan pada tiap tahap Pembelajaran;

g. pengalaman belajar mahasiswa yang diwujudkan dalam deskripsi tugas yang harus dikerjakan oleh mahasiswa
selama satu semester;

h. kriteria, indikator, dan bobot penilaian; dan

i. daftar referensi yang digunakan.

CATATAN (ada di Permen 44/2015):

(4) RPS wajib ditinjau dan disesuaikan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

(5) Proses pembelajaran melalui kegiatan kurikuler wajib menggunakan metode pembelajaran yang efektif sesuai dengan karakteristik mata kuliah untuk
mencapai kkmampuan tertentu yang ditetapkan dalam matakuliah dalam rangkaian pemenuhan capaian pembelajaran lulusan;
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PERAN CAPAIAN PEMBELAJARAN
DALAM DESAIN PEMBELAJARAN

CPMK (CLO), dan
Sub CPMK (LLO)

STANDAR PROSES
Metode Karakteristik
STANDAR KOMPE TENSI Pemebelajaran Bentuk
Metode
Keselarasan e
CPL (LO),

STANDAR ISI

Kedalam dan
Keluasan, akses
luas pada sumber
belajar

10/1/2020

GELED
Kajian/
Materi
Pemb.

/

Aktivitas
Belajar

STANDAR PENILAIAN
Teknik, Kriteria, Bobot

Penilaian
Tugas

Diadaptasi dari:

Oreta, A.W and Roxas, C.L. , INPLEMENTING AN OUTCOMES-BASED
EDUCATION FRAMEWORKIN THE TEACHING OF ENGINEERING MECHANICS
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Twenty-First Century Skills: From Theory to Action

100 Skills across layers of country
100 documentation
= (Griffin et al., 2018. adapted and
§ 20 updated from Care et al. 2016)
@) 67
kS
5 60
=
Z 40
20 1.7
O ,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,
Vision/Mission Skills Identified Skills in Curriculum ~ Skills Progression

Introduction of a competencies focus in education requires a shift from the content focus that characterises
many national curricula. This shift relies not only on curriculum reform, but also changed approaches to
pedagogy and assessment. What is to be taught dictates best methods for teaching and best methods for

assessment.
edkim@mail.unnes.a.c.id
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pembelajaran berbasis masalah diskusi kelompok,

inquiri Critical thinking Communication

simulasi

Materi

, ataukah Compassion
Collaboration Metode P

pembelajaran kolaboratif

Creative thinking Computation logic

pembelajaran

berbasis proyek pemodelan

Literasi Data Literasi Teknologi

Augmented Reality
dan Virtual Reality

pemrograman

Literasi Manusia )
bauran/daring
MOOCs

10/1/2020 edkim@mail.unnes.a.c.id
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Tahapan dalam Penyusunan RPS

SN-Dikti

Karakteristik

Interaktif

Holistik SN-Dikti
Integratif
Saintifik Reliable

Kontekstual Valid Educatif
Tematik Simple Otentik
Efektif Cost-effective || Objektif
Kolaboratif Transparan Akuntabel

Berpusat pada Beneficial Tranpasan
Mahasiswa

| 1 L ASSESSMENT
pemampuan KKriterﬂaﬂ Bahan Metode Alokasi

Akhir Yang . . r
irencanakay(I hdlkator ¢ Kajlan | Pembelajaran [ ¥akiu Metode “ Instrumen u Bobot L
7 _

* 1

Pengalaman Belajar Mahasiswa

A

PENYESUAIAN

10/1/2020 Pengembangan Kurikulum Pendidikan Tinggi



PROSES PEMBELAJARAN

Mata kuliah

Setiap matakuliah dapat
menggunakan satu atau
beberapa metode
pembelajaran yang
diwadahi dalam suatu
bentuk pembelajaran

Bentuk Pembelajaran
(Pasal 14 (5))

Kuliah

Responsi dan Tutorial

Seminar

praktikum, praktik studio, praktik
bengkel, praktik lapangan,
praktik kerja

penelitian, perancangan, atau
pengembangan

pelatihan militer

pertukaran pelajar

magang

wirausaha; dan/atau

bentuk lain pengabdian kepada
masyarakat

Metode
(Pasal 14 (3))

. diskusi kelompok,

. simulasi,

. studi kasus,

. pembelajaran kolaboratif,

. pembelajaran kooperatif,

. pembelajaran berbasis proyek,
. pembelajaran berbasis

masalah, atau metode
pembelajaran lain yang
efektif.
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Pemangku Kepentlngan Kebijakan Merdeka Belajar

1. Perguruan Tinggi

2) Memfasilitasi hak merdeka belajar
o) Menyusun kebijakan akademik

“-BUKUPANDUAN/ ) Memperluas jaringan kerjasama
"MERDEKABELAJAR KAMPUSMFRDEKA/’ (MOU /SPK)
2. Fakultas
2) Menyiapkan fasilitasi MK lintas
prodi

o) Memperluas jaringan kerjasama
(MoU/SPK)




Pemangku Kepentingan Kebijakan Merdeka Belajar
@ - 3. Program Studi
2) Menyusun dan menyesuaikan
" o Kurikulum (MK Kompetensi Inti)
--BUKU AN UA '-i‘_- b) Memfasilitasi MK lintas prodi
c) Melakukan ekuivalensi MK dengan
kegiatan di luar prodi dan luar PT

(KPKP)
d) Menyiapkan alternatif MK daring

4. Mitra (Dosen)

2) Jaringan kerjasama (MoU/SPK)
b) Merancang dan melaksanakan
program MBKM




Pemangku Kepentlngan Kebijakan Merdeka Belajar

“:BUKUPANDUAN

5. Mahasiswa

2) Membuat perencanaan MK dan
Program Merdeka Belajar

b} Mendaftar dan melengkapi
persyaratan program Merdeka
Belajar

c) Mengikuti seleksi (jika ada)

d) Mengikuti program Merdeka Belajar
sesuai ketentuan yang ada

6. Unit Pelaksana

2. Panduan teknis dan SOP
iImplementasi merdeka belajar
0. Menyiapkan sistem implementasi




s
Hak Belajar 3 Semester di Luar Program Studi ff’m :
Prodi Asal di UsL Prodi di UBL / PT Lain Keglatan di ;:ﬁ;’?w“

- =

Semester

Semester Lemester

Pertukaran Pelajar

‘|

Semester
I

Semester

Magang f Praktik Kerja

— Belalar diProdi Asal

(4]
_3
0

i

Semester Cemester Semester sistensiMengajar di
1T (234 sks) tuan Pendidikan
Dibimbing dl
akeh Dasen
w ar 5,3,-:11?;.3- Sembimbin " Eenl11L=r-_1rter SEemester ﬂ'ﬁi’ﬂtﬂﬂ[ Penelitian/ Riset
Writas ] UeL v akeh Dosen |
Frodi UBL —_ 5 mmlﬂl
(5208 Semester Babkeh mengambil MK Semester Semester UBL Proyek Kemanusiaan
") - Prodi atau PT lain atau & v
relakukan kegiatan di
— luar T - Kegiatan Wirausaha
Vi Vi
. Total akw i kasl MK PT T studi / Proyek
5 5 lain / Kegiatan dilar PT SIS Semester Independen
Vil Vil Vil
I 440 sks

Belajar di Pradi Asal



PENJAMINAN MUTU

A. Menyusun Kebijakan dan Manual Mutu

1. Perguruan tinggi menyusun kebijakan dan manual mutu untuk Program Kampus
Merdeka yvang terintegrasi dengan penjaminan mutu perguruan tinggi.
2. Dalam menyusun kebijakan dan manual mutu Program Kampus Merdeka sebaiknya
mengacu pada kebijakan dan manual mutu dari sistem penjaminan mutu yang telah
p berlaku di perguruan tinggi.
r 3. Kebijakan dan manual mutu Program Kampus Merdeka yang telah ditetapkan
wajib didiseminasikan dan disosialisasikan khususnya kepada dosen pembimbing,
| pembimbing industri dan peserta magang.

B. Menetapkan Mutu

Agar pelaksanaan kebijakan Merdeka Belajar - Kampus Merdeka, program "hak belajar tiga
: semester di luar program studi"dapat berjalan dengan mutu yang terjamin, maka perlu
ditetapkan beberapa mutu, antara lain :

Mutu kompetensi peserta.

Mutu pelaksanaan.

Mutu proses pembimbingan internal dan ekternal.
Mutu sarana dan pasarana untuk pelaksanaan.
Mutu pelaporan dan presentasi hasil.

Mutu penilaian.

-
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